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ABSTRAK

Kajian ini merupakan kajian bahasa al-Qur’an khususnya mengenai
kosakata Asing, kata yang berasal dari luar bahasa Arab. Dengan melihat
proses komunikasi Qur’an dengan masyarakat penerima wahyu, kajian ini
menemukan hubungan antara penggunaan bahasa Arab dalam masyarakat
dengan al-Qur’an, dan kontak bahasa yang berakibat pada penggunaan
penyerapan dan peminjmana bahasa Asing. Relevansi hermeneutik penelitian
ini adalah untuk membantu penafsiran atas pemaknaan kosakata bahasa al-
Qur’an. Asal-usul, perubahan bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis, dan
semantik) yang terjadi pada bahasa Arab dapat memberikan informasi dan
penelusuran makna secara komprehensi. Perbedaan cara pembacaan al-Qur’an
dapat dipahami sebagai suatu yang memang secara historis telah terjadi dan
dengan mengetahui makna kosakata tersebut tidak terjadi klaim kebenaran
mutlak atas pendapatnya.

Pembahasan ini menguraikan bahwa lingua franca yang digunakan
sebagai bahasa bahasa al-Qur’an adalah bahasa yang lebih identik dengan
bahasa yang digunakan dalam syair pra-Islam. Bahasa ini merupakan
Hochsprache-atau lingua franca, lazim disebut ‘Arabiyyah (bahasa Arab)-
yang dipahami seluruh suku di Jazirah Arab. Oleh karena itu, bahasa Syira-
Aramaik sebagai bahasa lingua franca yang dituduhkan orientalis adalah tidak
sesuai dengan fakta penggunaan bahasa pada saat al-Qur’an turun.

Pada masa Rasulullah SAW, orang Arab merupakan bukan masyarakat
tutur yang vakum. Tentunya, hal ini mau tidak mau terjadi kontak bahasa.
Peristiwa-peristiwa tersebut yang mungkin terjadi akibat — sudut pandang
kajian Linguistik — yaitu situasi sunaiyah al-lugah (bilingualisme), lugah al-
muzawijah (diglosia), alih kode, campur kode, interferensi, integrasi,
konfergensi, dan pergeseran bahasa.

Penggunaan kosakata asing yang telah diserap atau dipinjam dalam
bahasa al-Qur’an merupakan kata yang digunakan dalam kehidupan sehari-
hari. Peminjaman atau penyerapan unsur bahasa bukan merupakan suatu
usaha untuk merapuhkan keotentikan al-Qur’an, tetapi merupakan peneguhan
bahwa al-Qur’an diturunkan secara gradual dan berdialog dengan Rasulullah
SAW dan masyarakat Arab. Dengan ini, bahasa al-Qur’an dapat memberikan
penjelasan bahwa al-Qur’an berkomunikasi sesuai dengan mitra tuturnya.

Interferensi bukan merupakan kesalahan gramatikal bahasa al-Qur’an,
tetapi suatu yang biasa terjadi dalam bahasa sehari-hari karena al-Qur’an
tidak terikat dengan tatabahasa yang telah dibakukan. Sementara tatabahasa
Arab dibentuk dari hasil kajian bahasa al-Qur’an dan kemudian bahasa al-
Qur’an menjadi bahasa Formal. Dengan demikian, tidak semua kata bahasa
al-Qur’an dianalisis harus sesuai dengan bahasa Arab karena merupakan suatu
yang baru dan disusun dari kajian al-Qur’an dan telah mengalami berbagai
proses pembentukan tatabahasa baku. Upaya analisis kesalahan gramatikal
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yang merupakan semangat dari tradisi strukturalisme untuk menjaga
tatabahasa yang baku, tetapi kenyataannya, bahasa merupakan realitas sosial
yang sewaktu-waktu dapat berubah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu: pertama merupakan gaya
bahasa al-Qur’an dalam mengadaptasi sistem tatabahasa yang ada di
masyarakat setempat. Masyarakat Arab yang terdiri berbagai dialek ini
menjadi latarbelakang masuknya unsur bahasa asing. Kedua, adanya kosakata
asing di al-Quran merupakan akibat proses kontak bahasa pada masyarakat
Arab. Kontak bahasa ini merupakan suatu yang biasa terjadi pada setiap
bahasa. Kosakata itu diserap atau dipinjam al-Quran untuk menjelaskan
sesuai dengan bahasa yang dipahami karena kosakata tersebut sudah dikenal
masyarakat Arab. Ketiga, ayat Al-Qur’an yang diturunkan dengan bahasa
rasul yang diutus; sesuai dengan mitra tutur. Kode bahasa yang digunakan
yaitu bahasa Arab yang belum mengalami proses pembakuan sistem
tatabahasa. Di samping itu, penyerapan dan peminjaman ini dilakukan dalam
al-Qur’an karena untuk dapat menjelaskan pula apa yang telah dijelaskan dari
kitab-kitab yang terdahulu telah turun.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987,

I. Penulisan Kosakata Tunggal

tanggal 22 Januari 1988.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif _ Tidak dilambangkan
< ba B,b _
& ta T,t _
& sa S, s dengan titik di atasnya
d jim J,] _
C ha’ H,h dengan titik di bawahnya
d kha’ KH, kh B
: dal D, d _
3 zal 7,z dengan titik di atasnya
4 ra’ R, r B
J za’ Z,z _
o sin S, s _
A syin SY, sy B
ol sad S, s dengan titik di bawahnya
oA dad D, d dengan titik di bawahnya
= ta T,t dengan titik di bawahnya
5 za 7,2 dengan titik di bawahnya
< ‘ain ¢ dengan koma terbalik

viii




4 gin Gg. g _
- fa’ F, f B
d qaf Q.q _
d kaf K, k _
J lam L1 B
P mim M, m _
C nun N,n 3
9 wawu W, w _
® ha’ H, h B
& hamzah ,
dengan apostrof

¢ ya’ Y.y

II. Penulisan Konsonan Rangkap
Huruf musyaddad (di-tasydid ) ditulis rangkap, seperti :
B a¥  ditulis = /a yaggurrannaka
III. Penulisan Ta’ Marbutah di akhir Kata
Ditulis dengan huruf h, seperti :
s (eilBaa ditulis = saduqatihinna nihlah
) Aans ditulis = ni‘mah Allah (Ini tidak berlaku untuk kata-kata

Arab yang telah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Seperti zakat, salat dan

sebagainya, kecuali jika yang dikehendaki adalah lafaz aslinya).



IV. Penulisan Vokal Pendek

-

(fathah) ditulis = a.

e —" (kasrah) ditulis =i.

2

(dammah) ditulis = u.
V. Penulisan Vokal Panjang
Fathah + huruf alif ditulis = a, seperti :

BES\ ditulis = ar-rijali

Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a, seperti :
ot ditulis = Musa
Kasrah + huruf ya’ mati, ditulis =1, seperti :
e ditulis = mujib
Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u, seperti :
PUEpIL ditulis = qulubuhum
VL. Penulisan Diftong
Fathah + huruf ya’ mati, ditulis = ai, seperti :
aSal o ditulis = baina aidikum
Fathah + huruf wawu mati, ditulis = au, seperti :
) pf O ditulis = min gaum zaujiha
VII. Vokal-vokal Pendek dalam Satu Kata
Semua itu ditulis dan dipisahkan dengan apostrof, seperti :

a@—?)x’“ ditulis = a ’anzartahum



VIIIL. Penulisan Huruf Alif Lam
A. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maka ditulis = al-, seperti :
aa s ditulis = al-karim
B. Jika bertemu dengan huruf syamsiyyah, ditulis sama dengan huruf
tersebut seperti :
s Lual) ditulis = al-nisa’
C. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
aSall ditulis = Al-hakim
D. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :
Ol sy ditulis = yuhib al-muhsinin
IX. Pengecualian
A. Huruf ya’ nisbah untuk kata benda muzakkar ditulis dengan huruf'i,
seperti :
pELI ditulis = asy-Syafi ‘i
Sementara itu, untuk kata mu’annas, ditulis sama, dengan tambahan yah,
seperti :
RER Y ditulis = al-islamiyyah
B. Huruf hamzah di awal kata, ditulis tanpa didahului tanda (), misalnya :
<l ¥l els)  ditulis = ‘ihya’ al-amwat
C. Huruf ta’ marbutah pada nama orang, aliran dan benda lain yang sudah di
kenal di Indonesia dengan ejaan h, ditulis dengan huruf h, seperti :

iSs  ditulis = hikmah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penafsiran umat Islam terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang
mengindikasikan adanya al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab,
cenderung membakukan bahwa umat Islam menyakini bahasa al-Qur’an
diturunkan dengan bahasa Arab dan bahasa Arab seolah-olah bahasa
Tuhan dan dan bersih dari proses kontak bahasa, antara bahasa Arab yang
digunakan dalam aktivitas sehari-hari dengan bahasa selain Arab.

Pada dasarnya, al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab ditegaskan
sendiri oleh al-Qur’an, sebanyak delapan kali. Muncul dalam bentuk
ungkapan qur’an ‘arabi, QS. Yusuf 12: 2, QS. Taha 20: 113, QS. Fussilat
41: 3, QS. al-Syura 42: 7, QS. al-Zukhruf 43: 3. Serta dalam bentuk
ungkapan lisan arabi yaitu: QS. al-Nahl 16: 103, QS. al-Syu'ara' 26: 195,
QS. al-Ahqaf: 46: 12. Namun penggunaan bahasa Arab sebagai bahasa al-
Qur’an tidak terlepas dari sistem bahasa yang digunakannya.

Sejumlah ayat di atas tidak ada indikasi yang menunjukkan bahasa
Arab adalah bahasa Tuhan, jika Tuhan berbahasa Arab maka Tuhan sama
dengan makhluknya. Padahal Tuhan laisa kamislihi syaiun. Akan tetapi,
keindahan bahasa wahyu telah diakui tidak ada yang dapat menandingi

gaya bahasa al-Qur’an. Inilah merupakan salah satu kemukjizatannya.



Menikmati keindahan al-Qur’an tentu tidak berhenti sebagai
penikmat saja. Akan tetapi aktivitas penafsiran progresif terhadap ayat-
ayat di atas perlu dilakukan dengan mengungkap sisi kemukjizatan dari
sisi sosio-historis-lingustik. Penafsiran ini akan memberikan penguatan
bahwa al-Qur’an adalah otentik dan rahmatan lil’alamin. Sebagai contoh

QS. al-Nahl, 16: 103.

103. Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata: " Sesungguhnya
a-Qur’an itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)". Padahal
bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belgjar kepadanya bahasa
'‘Ajam, sedang al-Qur’an adalah dalam bahasa Arab yang terang (‘arabiyyun
mubin)."

Ayat di atas sebenarnya turun untuk membantah bahwa
sesungguhnya al-Qur’an itu diajarkan oleh seorang manusia' kepada Nabi
Muhammad SAW. Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan bahwa
Nabi Muhammad SAW belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedang al-Qur’an
adalah bahasa Arab yang terang.

Allah  SWT menurunkan al-Qur’an dengan bahasa Arab
menyesuaikan dengan siapa yang diajak berkomunikasi.® Al-Qur’an
diturunkan dalam bahasa Arab merupakan media antara Allah dan

manusia untuk menyampaikan ajaran-ajaran-Nya kepada manusia. Hal ini

1Seorang manusia ini merujuk pada seorang yang berasal dari Romawi dan orang
tersebut tidak mempunyai kemampuan berbahasa Arab. Hal ini tidak memungkinkan bahwa
Nabi Muhammad mendapat wahyu dari orang yang bukan berbahasa Arab.

*Lihat kajian etnografi komunikasi dalam teori komponen tutur yang diformulasikan
oleh Hymes dengan istilah speaking. (Setting dan scenes, Partsipants, Ends, Act squences,
Key, Instruments, Norms, Genre). Istilah akronim SPEAKING yang dikemukakan Hymes
adalah aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam proses komunikasi. Delly Hymes,
Foundations in Sociolunguistics: an Ethnographic Approach. (Philadelphia: Universitas of
Pennsylvaia Press, 1974). Proses komunikasi Allah dan Rasul-Nya juga tidak terlepas
komponen tutur tersebut.



tidak terlepas dari latar belakang bahasa yang dipakai masyarakat Arab.
Ayat-ayat tersebut bukan berarti tidak ada leksikon bahasa di
Semenanjung Arab masuk dalam bahasa Arab yang digunakan pada
bahasa masyarakat sekitarnya.

Dalam hadis dari Ibn Abbas dijelaskan bahwa al-Qur’an diturunkan
dalam bahasa Arab kaumnya, QS. Ibrahim, 14: 4,> yaitu lisan Quraisy dan
tidak diturunkan dengan selain bahasa Arab. Setiap Tuhan menyampaikan
wahyu pada Rasul-Nya, bahasa yang digunakan adalah bahasa kaumnya.*

\ﬂd;"ﬁub/;b‘w;wu’ J\, (d‘"”u’ du“) &"Ji"‘df’&w\“’ ! o

z
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Landasan teologis yang diungkapkan di atas secara kasat mata
adalah jelas bahwa al-Qur’an diturunkan dengan bahasa Arab dan
Rasulullah SAW  berasal dari suku Quraisy. Bahkan Jibril
menterjemahkan pada nabi dengan bahasa kaumnya. Landasan teologis

ini tidak menafikan adanya penggunaan kosakata Asing -yang berasal

*Kami tidak mengutus seorang rasul pun, melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya
ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa
yang dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang dia kehendaki. Dia-lah Tuhan
yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.

* Abdullah Ibn al-Husain ibn Hasnun, al-Lugat ff al-Qur’an, (Maktabah Misykat), him.
1.



dari luar bahasa Arab’- yang telah diserap/dipinjam yang sudah biasa
digunakan akibat dari kontak bahasa.

Kontak bahasa merupakan suatu proses saling mempengaruhi
antara bahasa satu dengan bahasa lain, baik pada tingkat bahasa yang
berbeda maupun tingkat dialek. Pengaruh tersebut berakibat pada
perubahan atau penyerapan unsur-unsur bahasa. Proses ini merupakan
proses pemanusaian yang biasa terjadi pada kehidupan sehari-hari, ketika
terjadi kontak bahasa pada setiap masyarakat bahasa.

Pengaruh kontak bahasa itu salah satunya adalah penyerapan, atau
peminjaman kosakata. Proses penyerapan kata ini terjadi sangat alamiah.
Kontak bahasa dapat terjadi pada ruang publik seperti di pasar dalam
aktivitas perdagangan. Selain itu, pada masa Rasulullah pasar digunakan
juga untuk arena kontestasi kreativitas dalam bidang seni dan sastra.
Situasi dan kondisi tersebut yang dapat berperan dalam perkembangan
bahasa. Dengan demikian, proses komunikasi merupakan aktivitas
berbahasa dalam berbagai ranah dan topik yang beragam.

Kontak bahasa pada masa Rasulullah — pada masa al-Qu’ran
diturunkan- telah terjadi proses kontak bahasa pada tingkat bahasa
masyarakat Arab yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, terutama

pada festival seni sastra Arab. Kemudian, ketika al-Qur’an diturunkan,

*Pengertian ini didasarkan pada arti kata asing itu sendiri yaitu “datang dari luar”,
Tim Penyusun Kamus, P3B, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), him. 61.



bahasa Arab yang berkembang saat itu digunakan oleh Allah SWT sebagai
sarana untuk menyampaikan wahyu melalu Nabi Muhammad.

Namun, suatu perdebatan muncul, ketika al-Qur’an merupakan
wahyu Tuhan yang disampaikan dengan bahasa Arab dan telah disebut di
beberapa ayat, tetapi dalam al-Qur’an terdapat kata-kata yang berasal dari
selain bahasa Arab. Hal ini menimbulkan pro dan kontra tentang ada atau
tidak adanya penggunaan bahasa Asing di dalam al-Qur’an.

Bahasa yang telah digunakan oleh masyarakat Arab merupakan
bahasa yang sama seperti bahasa yang digunakan oleh al-Qur’an, yaitu
bahasa Arab. Proses penyerapan dan peminjaman yang ada pada bahasa
masyarakat pada saat itu juga digunakan oleh al-Qur’an. Oleh karena itu,
asal-usul penggunaan bahasa Asing di dalam al-Qur’an dilakukan dengan
melihat proses penggunaan dan perkembangan bahasa Arab pada saat al-
Qur’an diturunkan dan merupakan suatu aspek historis yang dapat
dipahami mengapa Allah SWT juga menggunakan beberapa kosakata
asing dalam firman-Nya.

Interaksi sosial antar bangsa pada masa nabi mengenai pembahasan
interferensi dan peminjaman bahasa menjadi observasi pertama.
Pembahasan ini cenderung diabaikan oleh para ulama ‘Ulum al-Qur’an,
bahkan setelah al-Suyuti, sedikit sekali kalangan ulama memasukkan

kajian bahasa Asing terhadap kajian ‘Ulum al-Qur’an sedangkan para



Orientalis memanfaatkan adanya kosakata asing dalam al-Qur’an untuk
menyerang keotentikan al-Qur’an.

Misalnya, seperti yang dijelaskan Armas, karya Abraham Geiger
(w. 1874) berjudul Was hat Muhammad aus dem Judentum
Aufgenommen (Apa yang telah diambil Muhammad dari Yahudi).
Generasi setelahnya, semisal Theodor Noeldeke (w. 1930), Wilhelm
Rudolf (w. 1978), Josef Horrovitz (w. 1931), serta Heinrich Speyer (w.
1941) menciptakan apa yang oleh Montgomery Watt sebagai fase
polemik dalam kajian Islam di Barat.°

Pendapat-pendapat orientalis di atas cenderung menekankan bahwa
adanya aspek asal-usul bahasa maka sistem bahasa al-Qur’an tidak
murni. Mereka tidak konsisten terhadap adanya interperensi atau
pinjaman kata yang terjadi dalam masyarakat.

Begitu juga, tanggapan balik umat Islam hanya dilandasi oleh ayat
tanpa meneliti bagaimana bahasa al-Qur’an terbentuk yang berasal
bahasa Arab dan bagaimana kosakata Asing digunakan dalam bahasa
Arab sebagaimana dalam karya al-Suyuti, al-Muhazzab, yang membahas
tentang kosakata asing dalam al-Qur’an. Oleh karena itu penelitian ini
merupakan penelitian atas kosakata asing melihat perkembangan bahasa

pada situasi al-Qur’an diturunkan. Suatu yang perlu adalah

SLihat. Adnin Armas, Metodologi Bebel dalam Studi al-Qur’an. (Jakarta: Gema
Insani Press, 2005).



pengembangan dari laporan ulama klasik sekaligus menegaskan informasi

adanya kosakata asing berdasarkan kajian linguistik al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas rumusan masalah penelitian tesis

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kode-kode bahasa yang digunakan dalam al-Qur’an dan
masyarakat wilayah Arab sekitarnya?

2. Bagaimana peminjaman dan penyerapan bahasa Asing di dalam al-
Qur’an?

3. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi penggunaan kosakata

asing?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kode-kode bahasa yang
digunakan dalam al-Qur’an dan masyarakat wilayah Arab sekitarnya.
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peminjaman bahasa Asing di
dalam al-Qur’an.
3. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

penggunaan kosakata asing.



Kegunaan penelitian ini secara teoritis diharapkan memberikan
tawaran konstruktif mengenai wawasan keagamaan yang kaitannya
dengan menyikapi dinamika realitas rumpun bahasa Semit al-Qur’an
sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan dalam
memahami al-Qur’an melalui kajian linguistik dalam ranah studi agama
Islam, khususnya penafsiran dan ilmu-ilmu al-Qur’an.

Penelitian ini tidak hanya pada dataran kebahasaan dan verifikasi
terhadap penafsiran para ulama dalam penafsiram ayat-ayat arabiyy
mubin. Akan tetapi, juga mengetahui variasi dialek bahasa-bahasa di
Semenanjung Arab yang beberapa kosakatanya terdapat di al-Qur’an.

Relevansi hermeneutik penelitian ini adalah untuk membantu
penafsiran atas pemaknaan kosakata. Asal-usul, perubahan bahasa
(fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik) yang terjadi pada bahasa
Arab dapat memberikan informasi dan penelusuran makna secara
komprehensi. Perbedaan cara pembacaan al-Qur’an dapat dipahami
sebagai suatu yang memang secara historis telah terjadi dan dengan
mengetahui makna kosakata tersebut tidak terjadi klaim kebenaran mutlak
atas pendapatnya.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
masyarakat luas dalam memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka
mengembangkan disiplin ilmu pengetahuan pada aspek pemahaman al-

Qur’an, terutama yang berkaitan dengan ‘ulum al-Qur'an. Oleh karena itu



penelitian ini diharapkan dapat dijadikan khazanah pengetahuan dalam
bidang ‘ulum al-Qur'an dan diharapkan kajian dapat memunculkan

kajian ‘ulum al-Qur'an dari sisi georgafi dialek bahasa al-Qur’an.

Kajian Pustaka

Al-Suyuti telah mengkaji tentang adanya kosakata asing dalam al-
Qur’an dalam karyanya yaitukitab al-Itgan dan kitab al-Muhazzab fima
Waqga’a fi al-Qur'an min al-Mu’arrab, menguraikan pendapat ulama
mengenai wujudnya kosakata asing di dalam al-Qur’an. Imam al-Syafi
(w. 204/820), Abu Ubay-dah (w. 209/825), Ibn Jarir al-Tabari (310/923)
dan Ibn Faris (w. 395/1004), menolak wujudnya kosakata asing di dalam
al-Qur’an, karena al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab.” Imam
Syafi'i menolak bahwa al-Qur’an bercampur dengan bahasa Asing.® Abu
‘Ubaidah mengatakan: “Sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dengan
bahasa Arab yang jelas. Siapa yang mengklaim bahwa selain bahasa Arab
ada di dalamnya, maka ia telah melebih-lebihkan perkataan, dan barang
siapa yang mengklaim bahwa (kidzaban) berasal dari bahasa Nabatean,

maka ia telah memperbesarkan perkataan.’

393.

"Al-Suyufi, al-Itqan i ‘Ulum al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabiy, 2003), hlm.

¥Lihat Muhammad Idris al-Syafi’i, al-Risalah, editor Ahmad Muhammad Shakir

(Beirut: al-Maktabah al-Timiyyah, tt.), hlm. 42-50.

Al-Suyuti, al-Itqan...op.cit., hlm. 393. Bandingkan Jalal al-Din al-Suyufi, al-

Muhadzdzab, hlm. 58. (innama unzila al-Qur'an bi lisan 'Arabiyy mubin, faman za‘ama anna
fihi gair al-'Arabiyyah fagad a 'zama al- qawl, wa man za 'ama anna (kizaban) [al-Naba' 28,
35] bi al- nabatiyyah, fagad akbar al-qawl).
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Selain itu, perlu kiranya juga disebutkan karya R. Dvorak, uber die
Fremdworter im Koran, Vienna: 1885 (Kosakata Asing di dalam al-
Qur’an); karya S. Sycz, Ursprung und Wiedergabe der Biblishen
FEigennamen im Koran, Frankfurt: 1903 (Orisinalitas dan Reproduksi
Nama-nama Diri dari Bibel di dalam al-Qur'an).

Berdasarkan karya para orientalis yang telah disebutkan di atas,
seorang Yahudi Jerman, Joseph Horovit mengkaji pengaruh kosakata
asing kepada al-Qur’an. Horovitz menulis buku, Das koranische Paradies,
Yerusalem: 1923 (Surga di dalam al-Qur’an). Buku keduanya berjudul
Koranische Untersuchungen, Berlin: 1926 (Studi al-Qur'an). Selain itu,
Horovitz menulis juga sebuah artikel tentang Jewish Proper Names and
Derivatives in the Koran, Ohio: 1925.

Teori pengaruh kosakata asing kepada al-Qur’an juga melebar
kepada budaya dan agama lain. W. St. Clair-Tisdall, seorang misionaris
Inggris untuk Isfahan, berpendapat Islam bukan hanya dipengaruhi oleh
Yahudi dan Kristen, tetapi juga oleh unsur-unsur budaya asing. Tisdall
menegaskan Islam itu bukan bersumber dari ‘langit', tapi bersumber dari
ragam agama dan budaya. Menurut Tisdall, konsep Islam tentang Tuhan,
haji, cium hajar aswad, menghormati Ka’bah, semuanya diambil dari
budaya jahiliyyah. Shalat 5 waktu dari tradisi Sabian. Kisah Nabi

Ibrahim, Sulaiman, Ratu Balqis, Harut Marut, Habil Qabil dari Yahudi.
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Ashabul Kahfi dan Maryam dari Kristen. Tidak ketinggalan dari Hindu
dan Zoroaster, yaitu Isra' Mi’raj dan jembatan (sirat) di hari Kiamat.

Dengan memanfaatkan semua karya para orientalis sebelumnya,
Arthur Jeffery menulis The Foreign Vocabulary of the Qur'an (kosakata
asing al-Qur’an). Jeffery, yang konon menguasai 19 bahasa, berpendapat
dengan melacak kata-kata tersebut kembali kepada sumbernya, maka
sejauh mana pengaruh yang terjadi kepada Muhammad dalam berbagai
periode misinya akan dapat diperkirakan. Selain itu, dengan mengkaji
istilah-istilah agama di dalam literatur asal yang kontemporer dengan
Muhammad, maka kadang-kadang apa yang dimaksudkan Rasululllah
SAW menggunakan istilah-istilah tersebut di dalam al-Qur’an akan
dimengerti dengan lebih akurat.'

Jeffery ingin menganalisis al-Qur’an secara kritis, suatu analisis
yang belum dilakukan oleh para mufassir Muslim dengan memuaskan.
Jeffery mengklaim tafsir al-Qur’an yang diproduksi oleh para mufassir
Muslim tidak kritis dan belum memuaskan karena tidak memuat
pengaruh bahasa Asing. Ia berpendapat bahwa al-Qur’an bukan saja
berada di bawah pengaruh miliu Yahudi-Kristen, bahkan juga
terpengaruh dengan miliu yang lain. Menurut Jeffery, bahasa al-Qur’an
tidak terlepas dari pengaruh berbagai bahasa seperti Ethiopia, Aramaik,

Ibrani, Syriak, Yunani kuno, Persia, dan bahasa lainnya. Ini disebabkan

" Arthur Jeffery, The Foreign Vocabulary of the Qur'an (Baroda: Oriental Institute,
1938), hlm. 2.
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pada zaman Rasulullah saw, Arab tidaklah terisolasi dari dunia luar. Saat
itu, orang Arab sudah berinteraksi dengan budaya lain seperti Persia,
Syiria, dan Ethiopia. Interaksi tersebut secara alami menghasilkan
pertukaran kosakata."'

Menurut Jeffery, mengetahui kosakata al-Qur’an adalah sebuah
keharusan untuk memahami al-Qur’an itu sendiri. Jika pengaruh kosakata
asing di dalam al-Qur’an bisa dieksplorasi, Jeffery berharap kamus al-
Qur’an yang memuat sumber-sumber filologis, epigrafi, dan analisis teks
akan bisa diwujudkan.'?

Luxenberg berpendapat bahwa versi al-Qur'an yang ada saat ini
adalah salah salin (mistranscribed) dan berbeda dengan teks aslinya. Teks
asli al-Qur'an, dikatakan, lebih mirip bahasa Aramaik, ketimbang Arab.
Naskah asli itu, katanya, telah dimusnahkan Khalifah ketiga Usman bin
Affan. Konsekuensi dari tesis itu adalah beberapa teks Arab al-Qur'an
yang dalam versi Aramaik dikatakan memiliki makna lain. Misalnya,
ungkapan al-Qur'an versi Arab bahwa Muhammad adalah “penutup para
Nabi”, dalam versi Aramaik menjadi “Saksi para Nabi”. Artinya, saksi
atas kebenaran teks Yahudi-Kristen.

Wawancara redaksi Jaringan Islam Liberal dengan Raeed Hassoun

Bakal menguraikan tentang istilah “Shabi'ah”. Istilah tersebut tercantum

" Ibid., him. vii.

Kamus tersebut akan digunakan untuk meneliti secara menyeluruh kosakata al-
Qur’an. Menurut Jeffery, kamus al-Qur’an tersebut bisa mencontoh kamus (Worterbuch)
yang sudah digunakan untuk Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru.
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dalam kitab suci “al-Qur’an”sebanyak tiga kali. Dalam Surat al-Baqarah
ayat 62, al-Maidah ayat 72, dan al-Hajj ayat 17. Shabiah (Sabean) berasal
dari bahasa Aramik, Shaba'a. Padanan katanya dalam bahasa Arab adalah
taammada yang berarti pembaptisan dan penyucian diri dengan air.
Ritual baptis adalah sakramen kuno. Baptis merupakan syariat utama
agama Shabiah. Makna dari syariat ini adalah permulaan hidup baru,
maklumat bagi pertaubatan dan penyucian jiwa-raga. Seorang bayi yang
baru lahir harus dibaptis agar ia sah menjadi pemeluk agama Shabiah."
Sementara itu, mandaiyun (Mandaean) berasal dari kata manda yang
berarti kearifan. Gabungan dua kata sabi'ah mandaiyun berarti orang-
orang yang dibaptis dan arif karena menganut agama yang benar.'*

Untuk mengisi kekosongan kajian terdahulu, penelitian tesis ini
menguraikan perubahan pungutan kosakata Asing, proses peminjaman
dan penyerapan serta faktor-faktor yang mendukung terjadinya pungutan

bahasa Asing dalam bahasa al-Qur’an

S Shabiah Mandaiyun adalah agama kuno yang telah ada sejak manusia ini ada. Ia

mengikuti ajaran-ajaran nabi pertama sekaligus nenek-moyang manusia, yaitu Nabi Adam.
Pemeluk Shabiah juga melestarikan ajaran-ajaran yang termaktub dalam shahifah Idris,
Syith, Sam bin Nuh, dan Yahya bin Zakaria yang diyakini sebagai nabi terakhir pemeluk
agama ini. Hari Ahad (Minggu) merupakan hari suci bagi kami. Dalam upacara hari-hari
besar keagamaan Shabiah, upacara baptis hukumnya wajib. Pemeluk Shabiah dianjurkan
untuk sesering mungkin melakukan sakramen ini agar dosa dan kesalahannya dihapus. Tobat
tidak cukup hanya lewat pengakuan dosa, namun juga melalui sakramen ini.Sejak sebelum
Masehi, agama ini tersebar di kawasan yang disebut Bulan Sabit Subur, meliputi Palestina,
Suriah, Mesir, Jordania, Jazirah Arab, Irak, dan Iran. sekarang ini terkonsentrasi di Irak
Selatan. Wawancara redaksi Jaringan Islam Libreal dengan Raeed Hassoun Bakal: “Shabiah:
Agama Samawi Yang Berasas Tauhid”.

dalam http:/islamlib.com/id/index.php?page=article&id=1186. 25/12/2006.

“1bid.
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E. Kerangka Teori

Hilman menguraikan pendapat Nasr Hamid Abu Zaid yang
menyebutkan bahwa interpretasi itu bukanlah konsep yang hanya terbatas
dan sederhana pada interaksi dengan teks-teks kebahasaan saja, akan
tetapi bentuk penggunaan yang lebih luas di dalam al-Qur’an dari segi
kebahasaan secara umum yang mencakup peristiwa-peristiwa (al-hadis),
realitas-realitas (al-waqa’i) dan fenomena-fenomena (al-dawahir) secara
keseluruhan, dalam arti bahwa konsep interaksi itu berada dalam konteks
semiotika secara holistik."” Dalam hal ini, bahasa sebagai sistem semiotik
sosial berarti bahasa sebagai tanda yang penggunaannya menggambarkan
sistem sosial budaya suatu masyarakat.'

Beberapa teori yang dapat membantu penelitian ini adalah
mengenai teori rumpun bahasa Semit, teori perubahan bahasa, teori
sinkronik dan diakronik, dan teori linguistik antropologi.

a. Rumpun Bahasa Semit
Bahasa Semitik merupakan sebuah kelompok bahasa yang
dituturkan oleh lebih dari 200 juta jiwa, terutama di Timur Tengah,

Afrika Utara, dan Afrika Timur. Rumpun ini merupakan cabang dari

“Hilman Latief, Nasr Hamid Abu Zaid: Kritik Teks Keagamaan (Y ogyakarta: Elsaq
Press, 2003), him. 82-86.

M. A. K Haliday dan Ruqaiya Hasan. Bahasa, Konteks, dan Konteks: Aspek-aspek
Bahasa dalam pandangan Semiotik Sosial. (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1992)
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rumpun Timur laut bahasa Afro-Asia dan merupakan satu-satunya
cabang yang juga dituturkan di Asia."’

Bahasa Semitik yang paling luas dan paling banyak dituturkan
adalah bahasa Arab (206 juta), bahasa Amhar (27 juta), bahasa Ibrani
(7 juta), dan bahasa Tigrinya (6,8 juta). Bahasa-bahasa Semitik
termasuk bahasa-bahasa yang sudah awal dituliskan dengan bahasa
Akkadia pada awal millennium ketiga SM. Istilah “Semitik” untuk
bahasa-bahasa ini merujuk kepada Sem, putra Nabi Nuh yang
sebenarnya secara etimologis salah dari beberapa segi. Biar
bagaimanapun nama ini sudah diterima sebagai nama baku.

Bahasa-bahasa Semit merupakan sub-keluarga Afro-Asia yang
berdasar di luar Afrika; bagaimanapun, dalam masa sejarah atau
sejarah yang dekat, beberapa penutur bahasa Semit menyeberang dari
Arab Selatan kembali ke Ethiopia, maka beberapa bahasa Ethiopia
modern (seperti bahasa Amharik) ialah bahasa Semit daripada
termasuk kelompok sub-strata Kushitik atau Omotik. (Minoritas
akademisi, seperti A. Murtonen, menentang pandangan ini,

mengusulkan bahwa bahasa Semit mungkin berasal dari Ethiopia).

""Rumpun Bahasa Afro-Asia ialah keluarga bahasa hampir 240 bahasa dan 285 juta
orang yang tersebar di daerah Afrika Utara, Afrika Timur, Sahel, dan Asia Barat Daya.
Terkadang nama lain juga dipakai buat rumpun bahasa ini seperti "Afrasia", "Hamito-
Semitik" (dicela), "Lisramic" (Hodge, 1972), "Erythracan" (Tucker, 1966.) Sub-keluarga
bahasa ini ialah: Bahasa-bahasa Berber, Bahasa-bahasa Chadik Bahasa-bahasa Mesir,
Bahasa-bahasa Semit Bahasa-bahasa Kushitik, Bahasa Beja (subklasifikasi kontroversial;
secara luas diklasifikasikan sebagai bahasa Kushitik), Bahasa-bahasa Omotik (kontroversial;
terkadang diperdebatkan sebagai Afro-Asia sebelah luar.
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Proto Bahasa Semit (Ps)

Indonesia PS Akkadian Arabic Hebrew Syriac  Gre'ez Mehri
Bumi *ars- erset- ‘ard-  éres ar-a ? ?
Ayah *ab- ab- ab- ab ab-a ab ha-yb
Baik *il-(ah)- il- ilah-  &l-(6h)- alah-a - -

% o _ yayin i o
Anggur wayn wayn ('wine') Wayn
Rumah bayt- bitu, betu bayt- Egi]lt’ bayt-a  Bet beyt, bét
Raja Mal(i)k- mal(i)ku malik- mélek - - -
Susu halib-  hilpu Nalib-, | ib  halbs  halb -

v halab-
Nama *$m- Sum- ism- Sém Sm-a sim Ham
Perdamaian *Salam- Salam- salam- §alom  §lam-a  salam solom
Matahari *Sam§-  SamsSu Sams- §éme§  SemS-a - -
Bagian tubuh
Indonesia  PS Akkadian Arabic Hebrew Syriac Geez Mehri
Darah *dam- - dam- Dam dm-a dam -
Tangan *yad- id- yad-  yad ida id hayd
Hati *lib(a)b- libb- lubb- leb(ab) lebb-a 1libb ha-wbéb
Lidah, *lisan-/*1asan-  lisan- lisan-  1as6n lessan-a lissan owsén
bahasa
Gigi *$inn- Sinn- sinn-  Sén Senn-a  §inn* -
Nama-nama Binatang

Indonesia  PS Akkadian Arabic Hebrew Syriac  Geez Mehri
Sapi jantan *tawr-  Siru tawr-  86r('ox') - sor -
Onta *gam(a)l- gammal- (gaml-) §amal- gamal gaml-a  gamal gommol
Anjing *kalb-  kalb- kalb-  Kéleb kalb-a  kalb ?
Biri-biri *rail-  labru ribl(at)- Rabhel - - -

betina
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Stem Proto -West-Semitic
Dalam Daftar ini Akadian Tidak Termasuk Kognat.

Indonesia PWS Arabic Hebrew  Syriac Geez Mehri
. doborah {  debbor-a
* _ _ - = i - -
Tawon dVb(V)r- dabr-, dibr "bee") debbor-t-3
Suci *Kuds-  quds qodes quds-a qiddas -
Anak lakilaki  *bn-  ibn ben br- - he-
Putih *laban- laban { laban - - Lbon

"buttermilk")

b. Teori Perubahan bahasa

Perubahan bahasa merupakan salah satu kajian yang
berhubungan dengan tidak hanya aspek Linguistik, tetapi dari
Sosiolinguistik, Antropologi Linguistik, Psikolinguistik. Konteks
sosial, ekonomi, politik yang melatarbelakangi suatu perubahan
merupakan suatu aspek yang harus diperhatikan.'®

McMahon memberikan suatu penjelasan mengenai perubahan
bahasa yang dilihat dari perkembangan sejarah bahasa. Bagian yang
dianggap penting bagi McMahon adalah fakta apa yang sesungguhnya
menentukan suatu perubahan. Dalam hal ini, McMahon menganggap
bahwa untuk mengenal suatu bahasa tidak hanya melihat dari sudut
pandang linguistik saja, tetapi dapat dilihat dari sudut sosio-politik.
Menurutnya, sebuah bahasa tidak berubah secara keseluruhan, hanya

seperangkat elemen-elemen terkecil saja yang mengakibatkan

"®perubahan bahasa ialah perubahan suatu tatanan struktur bahasa yang mencakup
beberapa masalah, yaitu bagaimana proses perubahannya, ke mana arah perubahannya, dan
apa dampak dari perubahan tersebut pada pemahaman manusia terhadap pemakaian bahasa
pada umumnya.



18

perubahan. Dengan kata lain, karena bahasa difungsikan sebagai alat
komunikasi, maka penutur bahasa dapat merubah bahasanya baik
disadarinya maupun tidak. Perubahan ini dapat terjadi dari generasi ke
generasi seterusnya.'’

Crystal mengatakan bahwa perubahan suatu bahasa
mempengaruhi cara seseorang dalam bertutur. Perubahan yang terjadi
juga sedikit sekali. Crystal menekankan bahwa perubahan yang terjadi
dalam suatu bahasa dapat melingkupi semua aspek struktural dalam
linguistik, namun aspek yang dianggap penting yang mempengaruhi
suatu perubahan adalah aspek fonologi dan kosakata (leksikon).
Beberapa ahli Filologi Komparatif dan Sosioloinguistik juga mengkaji
mengenai perubahan bahasa ditinjau dari segi fonologi.*

Rekaman-rekaman tertulis bahasa masa lalu, kemiripan antara
bahasa-bahasa, dan variasi-variasi pada dialek-dialek lokal, semuanya
menunjukkan bahwa bahasa-bahasa berubah sepanjang masa.”!
Kemiripan-kemiripan yang terjadi itu tidak kebetulan saja, tetapi
karena tradisi kebiasaan-kebiasaan bicara, maka harus disimpulkan

bahwa perbedaan-perbedaan antara bentuk-bentuk yang mirip itu

"McMahon mengambil contoh tentang penggunaan bahasa bagi masyarakat
Norwegia atau disebut juga Welsh. Sebagian masyarakat tersebut menganggap bahwa
bahasa Welsh merupakan suatu bahasa yang biasa, namun sebagian masyarakat yang lain
menganggap bahasa Welsh merupakan bahasa standar. Lihat April M.S. McMahon,
Understanding Language Change, (Cambridge: Cambridge University, 1994), him. 6-9.

*David Cristal, Enclycopedia of Language, (Oxford: Oxford Press. 1992), hlm. 328.

*'Perubahan bahasa yang serumpun dengan bahasa Arab dapat dlihat dalam daftar
proto bahasa semit.
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disebabkan oleh perubahan-perubahan dalam kebiasaan-kebiasaan
bicara. Proses perubahan bahasa tidak pernah langsung terlihat.
Diandaikan bahwa metode klasifikasi yang berjalan dengan baik
(meskipun kurang sempurna) menunjukkan faktor-faktor perubahan
yang menghasilkan data. *

De Saussure berpendapat bahwa suatu bahasa terdiri dari satu
perangkat “tanda” yang masing-masing merupakan kesatuan dari
signifiant (penanda, atau bagian bunyi ujaran) dengan signifie
(tertanda, atau bagian arti); masing-masing tanda tersebut tak dapat
dipisahkan, karena ucapan ataupun artinya ditentukan oleh perbedaan
dengan tanda-tanda di dalam sistemnya. Tanpa sistem yang ada dalam
suatu bahasa, maka tidak akan didapat landasan untuk membicarakan
bunyi atau konsep/arti.

Menurut Saussure, bagian yang terpenting dalam bahasa adalah
bentuk sistemnya dan bukan bendanya (dalam hal ini bunyi ujaran)
yang dengan sistem itu unsur-unsur sistem dapat diketahui. Kemudian
Saussure menambahkan bahwa perubahan bunyi secara historis dalam
suatu pengertian merupakan sistem yang secara intrinsik berdiri-

sendiri. Hal ini dapat dibedakan dengan dua perubahan bunyi hipotesis

*Dalam rekaman-rekaman bahasa Inggris kuno didapati kata stan “stone” yang secara
fonetis ditafsirkan sebagai [sta:n], jika dipercaya bahwa kata Inggris masa kini stone [stown]
adalah bentuk modern kata Inggris kuno itu, melalui tradisi yang terputus, maka harus
diandaikan bahwa [a:] Inggris kuno telah berubah menjadi [ow] moderm.
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yang mungkin terjadi dalam bahasa Inggris; suatu bentuk perubahan
yang sering terjadi ialah hilangnya konsonan dalam posisi akhir.

Luedtke menunjuk kepada gejala tarik-ulur yang akhirnya
menyebabkan terjadinya perubahan yang terus-menerus pada bahasa.
Dia menunjuk adanya tiga buah penyebab, yaitu: (1) prinsip ekonomi,
yaitu prinsip kerja dengan cara menggunakan energi seminimal
mungkin, (2) prinsip redudancy, yaitu menggunakan sarana yang
berlebih agar ada kejelasan, dan (3) prinsip fusi, yaitu memperlakukan
sarana yang selalu muncul bersama sebagai satu- kesatuan.

Selain itu, Edward Sapir menamai perubahan bahasa itu
merupakan drift (terapung-apung atau melayang-layang). Dia berkata
bahwa ‘The drift of a language is constituted by the unconcious
selection on the part of its speakers of those individual variations that
are cumulative in some special direction’ > Jadi, di dalam bahasa, baik
di jajaran fonologi, morfologi atau sintaksis selalu ada variasi-variasi
yang kemudian dipilih secara tak sadar oleh penuturnya dan yang
kemudian menyebabkan bahasa itu berubah.

Dari semua uraian mengenai pemikiran para ahli di atas, maka

perubahan bahasa dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Edward Sapir, Language: An Introduction to the Study of Speech. (New York:
Harcourt, 1921), hlm. 97.
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1. Perubahan Fonologi

Gloria berasumsi bahwa kebanyakan perubahan yang terdapat
dalam bahasa memang mengikuti aturan. Maka dari itu, pada abad ke-
19 M, kaum neogrammarian telah mengatakan bahwa “hukum bunyi
tidak ada kekecualiannya” (“Sound laws have no exception”). Gloria
juga memandang kaum neogrammarian tidak mengenal penyebab
perubahan selain (1) perubahan bunyi teratur, (2) analogi, dan (3)
pengaruh bahasa lain. Tetapi kadang-kadang ada kasus yang tidak
dapat diterangkan dengan ketiga penyebab di atas. Maka dari itu kaum
Strukturalis mengenal bahwa juga terdapat beberapa macam
perubahan yang disebut “perubahan sporadis” (sporadic change).

Istilah perubahan sporadis biasanya dipakai untuk menjelaskan
perubahan dalam bentuk sebuah kata yang tidak berhubungan dengan
perubahan lain dan tidak mempengaruhi kata lain. Ada beberapa
macam perubahan sporadis, di antaranya asimilasi (assimilation);
disimilasi (dissimilation); elipsis (ellipsis) termasuk haplologi
(haplology); apokope (apocope); dan sinkope (sincope); epentesis
(epenthesis); dan ekskresensi (excresense); metatesis (metathesis); dan
kontaminasi (contamination).

Asimilasi ialah perubahan sebuah bunyi supaya bunyi tersebut
menjadi serupa dengan bunyi di dekatnya. Perubahan itu dapat terjadi

pada tempat artikulasi. Misalnya, kata apparatus dalam bahasa Inggris
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sebetulnya berasal dari kata ad+parare dalam bahasa Latin. Bunyi /d/
dalam ad telah berubah tempat artikulasinya dari dental ke labial.
Asimilasi dapat digolongkan menjadi empat bagian yaitu asimilasi
regresif (apabila sebuah bunyi dipengaruhi oleh bunyi berikutnya),
asimilasi progresif (apabila sebuah bunyi dipengaruhi oleh bunyi
sebelumnya), asimilasi resiprokal (apabila dua bunyi yang berdekatan
saling mempengaruhi), dan asimilasi dari jauh.

Disimilasi ialah perubahan sebuah bunyi supaya bunyi tersebut
menjadi lain dengan bunyi di dekatnya. Bunyi yang sering terkena
disimilasi ialah [r]. Biasanya salah satu [r] berubah menjadi [l].
Contoh dari bahasa Inggris, turtle berasal dari bahasa Latin turtur.
Selain perubahan dalam ucapan yang menyebabkan sebuah bunyi
menjadi serupa dengan atau berbeda dari bunyi lain dalam kata yang
sama, juga ada kasus kehilangan bunyi. Kehilangan bentuk bahasa
secara umum disebut elipsis.

Istilah elipsis biasanya digunakan untuk membicarakan
hilangnya unsur bahasa yang mempunyai arti, yaitu morfem, kata,
frase, dan seterusnya. Contoh dari bahasa Indonesia ialah kata “kan”
yang berasal dari “bukan’. Apabila bentuk semacam ini menjadi
umum, dan bentuk yang lengkap sudah tidak dipakai lagi, maka harus
dikatakan bahwa sebuah perubahan dalam bentuk kata itu telah terjadi

dan perubahan itu bersifat sporadis.
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Haplologi ialah hilangnya urutan bunyi yang serupa dengan
urutan bunyi berikutnya. Misalnya, dalam bahasa Inggris, kata gentle +
Iy seharusnya menjadi gentlely, tetapi sekarang menjadi gently. Ada
beberapa macam peristiwa hilangnya vokal. Hilangnya vokal dalam
posisi akhir disebut apokope. Dalam bahasa Inggris pertengahan,
semua akhiran infleksi hilang sehingga kata seperti helpe “tolong”
menjadi help.

Selain penghilangan bunyi, juga ada beberapa macam
penambahan bunyi. Secara umum penambahan bunyi disebut
epentesis. Dalam bahasa Perancis dan bahasa Spanyol selalu ada
penambahan vokal sebelum kata yang dimulai dengan /s/ + konsonan.
Misalnya, kata yang berarti “sekolah” dalam bahasa Perancis ecole
(dari bahasa Prancis kuno escole), dan dalam bahasa Spanyol escuela.
Kedua kata tersebut berasal dari kata Latin scola, tanpa vokal pada
permukaan.

Juga bisa terjadi peristiwa penambahan konsonan. Bahasa-
bahasa Austronesia, terutama bahasa Jawa, suka menambah nasal
sebelum hambat. Maka kata “motor’ yang belum lama dipinjam dari
bahasa Eropa, dalam bahasa Jawa sekarang menjadi “montor’. Selain
asimilasi, disimilasi, kehilangan, dan penambahan bunyi, juga terdapat
gejala yang diberi nama metatesis. Metatesis ialah penukaran tempat

oleh dua bunyi. Metatesis itu sering sekali terjadi dalam bahasa-bahasa
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Austronesia. Satu contoh, “tinggi’ dalam bahasa Tagalog “mataas’.
Kata dasarnya merupakan kognat dengan bahasa Indonesia “atas”.

Ada dua macam perubahan sporadis yang tidak pernah teratur.
Selain perubahan dari bentuk kata yang disebabkan oleh bentuk kata
itu sendiri, ada perubahan yang disebabkan oleh pengaruh dari kata
lain. Hal itu disebut kontaminasi. Contoh, bahasa Inggris female
seharusnya, menurut perkembangan historis diucapkan /’femol/ atau
/’fi:mol/ dalam bahasa Inggris modern, tetapi karena sering terdapat
dalam pasangan dengan kata male /meil/, maka diucapkan menjadi /°fi:
‘meil/.
2. Perubahan Morfologi

Perubahan morfologi juga tak dapat dipisahkan dari perubahan
sintaksis maupun fonologi. Menurut Anderson menyatakan bahwa
teori-teori mengenai perubahan morfologi masih belum berkembang
dan terbatas. Akan tetapi ada suatu teori yang dapat dihubungkan
dengan perubahan morfologi yaitu analogy (analogi). Kajian mengenai
analogi ini kemudian dihubungkan dengan struktur bunyi, stuktur
gramatika, dan struktur semantik.**

Perubahan morfologis meliputi morfem, akar, afiks derivasi,
dan bentuk dasar (base). Kaum Strukturalis berhasil memberikan

penjelasan yang lebih memuaskan tentang beberapa macam perubahan

*Dikutip oleh McMahon, Understanding. .. op.cit., him. 69.
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morfologis. Sebagai contoh, perubahan bentuk kata kerja “to be”
dalam bahasa Ghotik dan rekontruksi dari kata kerja yang sama dalam

bahasa Proto-Indo-Eropa.”

Bentuk Proto-Indo-Eropa Gothik
Tunggal *es-mi im
*esi = *es-si is
*es-ti sit
Jamak *s-mes (sijum)
*s-the (sijup)
*s-enti (sind)

Dalam bahasa Proto-Indo-Eropa, tiap bentuk dari kata tersebut
terdiri dari bentuk dasar yang diberi akhiran infleksi. Batas antara
kedua bagian ini masih kelihatan dengan jelas. Dalam bahasa Gothik,
batas itu sudah tidak terlihat sehingga bentuknya tidak dapat
dikatakan terdiri dari bentuk dasar dan akhiran

Contoh lain dalam bahasa Jermanik. Ada kelompok kata benda
dari bahasa Proto-Indo-Eropa yang terdiri dari akar + afiks derivasi —os
+ akhiran infleksi. Dalam bahasa Inggris Kuno, afiks derivasi tersebut

menjadi -ur-; dalam bahasa Jerman Kuno afiks tersebut menjadi -ir-

Bentuk Inggris Kuno Jerman Kuno
Tunggal nom/acc | lemb lamb
gen lombur
dat lombur
Jamak nom/acc | lombur lembir
gen lombra lembiro
dat lombra lembirum

»Gloria R. P. Linguistik Historis: Sebuah Pengantar yang Memusatkan Perhatian
Kepada Bahasa-bahasa Austronesia, (Brunei Darussalam: Jabatan Bahasa Melayu dan
Linguistik Universitas Brenei Darusssalam, tidak diterbitkan)
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Ket. nom :niminatif acc  :akusatif
gen  : genitif dat  :datif
Setelah terjadi perubahan, akhiran infleksi hilang sehingga
dikiran oleh penutur bahsa Jerman bahwa -ir- tersebut menandai
jamak. Akhiran tersebut menjadi produktif sehingga sekarang dalam
bahasa Jerman hampi semua kata benda netrum dan juga beberapa
kata benda maskulin membentuk jamaknya dengan akhiran -or-, seperti
kata kind/kinder; wort/worter; haus/haiiser; buch/biicher, contoh kata
benda maskulin seperti mann/manner; wald/wiélder.
3. Perubahan Leksikal
Ada beberapa jenis perubahan leksikal seperti analogi,
peminjaman, dan perubahan semantik. Akan tetapi ada sumber lain
yang dianggap penting oleh Campbell yaitu neologisms (kata-kata
baru dalam sebuah bahasa).’® Sementara itu, Crowley berpendapat
bahwa jika mempelajari perubahan bunyi dari suatu bahasa, maka
tentu saja akan berhadapan dengan sejarah dari suatu kata-kata dan
juga perubahan leksikalnya.”” Dalam hal ini, Crowley mengasumsikan
perubahan leksikal dengan etimologi. Perubahan Ieksikal dapat
ditelusuri melalui proto bahasa. Jika sudah terdapat penelusuran

tersebut, maka akan didapati inovasi dari perubahan leksikal itu.

*Lyle Campbell, Historical Lingusitics: an Introduction. Cambridge Edinburgh
University Press 1998), hlm. 273-280.

*'Terry Crowley, An Introduction to Historical Linguistic. Oxford: Oxford University
Press 1992), him. 152-162.
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Inovasi dalam suatu leksikon bisa berasal dari beberapa sumber seperti
yang bersumber dari kata-kata baru dari bahasa yang berbeda. Namun,
para ahli linguistik tradisional berasumsi bahwa inovasi berasal dari
peminjaman suatu bahasa.*®
4. Perubahan Sintaksis

Pada  hakikatnya semua perubahan sintaksis  dapat
dideskripsikan sebagai perubahan aturan transformasi yang
membentuk  struktur  ujar  (surface  structure).  Chomsky
mengungkapkan bahwa tatabahasa transformasi generatif terdiri dari
tiga komponen, yaitu komponen sintaksis, komponen semantis, dan
komponen fonologis. Dari ketiga komponen tersebut, hanyalah
komponen sintaksis yang bersifat generatif. Kedua komponen lain
hanya menafsirkan hasil dari komponen sintaksis, dan karena itu
disebut interpretif. Kaidah dalam tiap komponen kebanyakan
mempunyai urutan tetap yang harus disebut. Komponen sintaksis
menghasilkan susunan sintaksis dalam dua tahap. Tahap pertama

disebut komponen dasar. Komponen dasar itu terdiri dari dua bagian,

*Ibid. Menurut pandangan ahli Strukturalis, arti sebuah kata ditentukan oleh
rangkaian konteks kata itu berada. Kemudian perubahan arti kata itu dapat diartikan juga
perubahan dalam rangkaian konteks dimana kata itu berada. Suatu karakterisasi yang lebih
abstrak dari perubahan leksikal yaitu menekankan pada kenyataan dimana sebuah perubahan
kata itu terjadi pada referensi yang ada di dalamnya. Ada perubahan leksikal yang
dipengaruhi oleh kebutuhan untuk mengkharakterisasikan fenomena baru di masyarakat atau
di tengah kebudayaan. Robert J. Jeffers dan Lehiste, Prinsip dan Metode Linguistik Historis,
terj. Abd. Syukur Ibrahim dan Machrus Syamsudin, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982).
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yaitu kaidah struktur frase dan leksikon. Komponen dasar itu
menghasilkan struktur batin (deep structure).”’

Tahap kedua dari komponen sintaksis memuat kaidah
transformasi (¢transformational rules). Kaidah transformasi itu merubah
struktur batin menjadi struktur lahir (surface structure). Kalimat yang
keluar dari bagian sintaksis digambarkan sebagai deretan formatif.
Deretan formatif itu terdiri dari (1) Bentuk batin dari butir Ieksikal dan
(2) Penanda gramatikal seperti “kala lampau” (past tense) atau
“jamak ” (plural).

Gloria juga menambahkan, perubahan dalam sintaksis dapat
merupakan penambahan kaidah, kehilangan kaidah, perubahan dalam
bentuk kaidah, atau perubahan dalam urutan kaidah. Perubahan dalam
kaidah transformasi lebih sering terjadi daripada perubahan dalam
kaidah struktur frase. Dengan kata lain, struktur batin lebih stabil
daripada struktur lahir.

Poedjosoedarmo, tatabahasa (grammar) itu terdiri dari tiga
komponen, yaitu pola prosodi (suprasegmental), pola urutan (order),
dan butir (lexicon). Pola prosodi meliputi hal-hal seperti cara ucap
(manner of articulation) dan sistem tekanan, pemanjangan, jeda, tinggi
nada, dan intonasi. Pola urutan meliputi urutan klausa, urutan frasa,

dan urutan kata. Butir leksikon meliputi kata, partikel, penggandeng

*Chomsky, Aspects of The Theory of Syntax. (Cambridge: Massachusetts Institut of
Technology, 1965), him. 69.
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(linker), dan imbuhan (affixes). Ketiga komponen tersebut
bekerjasama untuk menghasilkan berbagai kalimat melalui leksikon
yang tersusun secara jelas, singkat dan nyaman. Ketiga komponen di
atas itu selalu mudah dibuat atau diubah berdasarkan penggunaan
bahasa pada masyarakat. Penyebab utama dari perubahan bahasa ialah
ulah dan kodrat manusia sebagai makhluk sosial, kemudian manusia
mulai beradaptasi dan berakomodasi dengan bahasa lain sechingga
memunculkan inovasi yang dapat dimengerti oleh satu sama lainnya.
Jika adaptasi, akomodasi, bahasa bersama dan inovasi telah terbentuk,
maka hukum alam yang kemudian mengambil alih proses perubahan.*

Teori klasik tentang bahasa ini bisa dilengkapi dengan pendapat
al-Jahiz (w. 255/868) tentang filosofi bahasa sebagai perangkat
komunikasi. Al-Jahiz menyatakan bahwa makna (ma’ani) adalah
sesuatu yang berada dalam benak seseorang, terkonstruk sedemikian
rupa, dan tersimpan di wilayah jiwa manusia yang paling dalam,
tersembunyi dan sangat jauh, sehingga tidak bisa diketahui oleh orang
lain dari si pemilik makna kecuali dengan menggunakan perantara.
Perantara ini bisa jadi berupa simbol bunyi bahasa yang tertulis dan
disepakati dalam komunitas tertentu atau berupa perangkat lainnya.
Dalam istilah linguistik modern, elemen-elemen bahasa sebagai

perangkat komunikasi, baik tertulis maupun yang tidak, dinamakan

*Lihat Soepomo Poedjosoedarmo, Filsafat Bahasa. (Surakarta: Muhammadiyah
Press, 2001).
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kode. Dalam hal ini, al-Jahiz menyebut lima bentuk kode komunikasi,
yakni i) kata (/afz, ii) tanda atau isyarat (isyarah), iii) konvensi (‘aqd),
iv) kondisi tertentu (hal), v) korelasi (nisbah).’'

Bahasa merupakan “rahim” yang darinya lahir kesadaran pada
berbagai aspeknya. Terlebih lagi jika kita mengingati bahwa bahasa
bukanlah fakta yang statis, melainkan proses kontinyu, dinamis, dan
masif yang tumbuh dari hukum-hukumnya sendiri yang khas, mulai
dari level fonetik hingga level semantik. Bahasa merupakan sistem
tanda yang tidak mengacu pada realitas eksternal secara langsung,
seperti yang telah disinggung, melainkan mengacu kepada citra
akustik dalam keberadaannya sebagai penanda. Pada gilirannya
penanda ini mengacu kepada “gambaran mental” atau “konsep” yang
merupakan petanda. Ini adalah tanda pada level tinggi. Padahal bahasa
merupakan sistem penandaan yang lebih rumit pada tingkat
gramatikal, dan lebih rumit lagi jika beranjak dari level kalimat
menuju pada level teks. Abd al-Qahir al-Jurjani berhasil
merangkumkan sistem bahasa pada level-level ini melalui konsep al-
nazm, yaitu norma-norma gramatikal pada proses dinamisnya dan pada

alternatif-alternatif tanpa batas yang disediakannya buat pembicara,

3'M. Nur Kholis Setiawan, al-Qur’an Kitab Sastra Terbesar, (Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2005), him. 158-160.
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bukan sekedar norma-norma’salah-benar” seperti yang mendominasi
teoretikus bahasa yang belakangan.*>

Dalam menganalisis konsep nazm dan menjelaskan berbagai
aspeknya, Abd al-Qahir al-Jurjani menguraikan level kalimat —tagdim
(mendahulukan posisi yang semestinya diakhirkan), ta’khir
(mengakhirkan posisi yang semestinya didahulukan), hadzf
(membuang), idhmar (penyamaran) — dan level relasi antarkalimat —
fashl wa washl (pemisahan dan penghubungan) — dan mencukupkan
diri pada level perubahan makna yang terjadi melalui kinayah (alusi)
dan isti’arah dan majaz (metafora) secara umum.”’

Analisis level-level konteks linguistik tidaklah cukup berhenti
pada unsur-unsur kalimat atau sebatas pada pelampauan makna dari
berbagai bentuk (formasi) dan stilistika (us/ub) saja. Tetapi lebih dari
itu, analisis berlanjut pada pengungkapan makna “yang terdiamkan”
(al-maskut ‘anhu) dalam struktur wacana. Di sini, yang kami maksud
dengan makna “yang terdiamkan” bukanlah makna yang oleh ulama
usul figh disebut sebagai “makna kandungan” (dalalah al-fahw) atau
“makna pembicaraan” (lahn al-khitab).**

Konteks linguistik berkembang melampaui makna yang tersurat

(malfuz), karena bahasa, sebagaimana disebutkan di atas, merupakan

Nasr Hamid Abu Zaid, Teks Otoritas Kebenaran, terj. Sunarwoto Dema,
(Yogyakarta: LkiS, 2003), him. 104-105.

> Ibid., hlm. 132-134.

*Ibid.
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bagian dari struktur yang lebih luas, yaitu struktur budaya/sosial. Dan
karenanya struktur ini tidak menjalankan fungsi komunikatifnya —
sebagai struktur makna — kecuali melalui struktur yang lebih luas. Dari
sini tidak mungkin kita membatasi makna pada ucapan yang
dilafalkan, sebagaimana pula pemahaman tidak mungkin membatasi
mengungkap makna kandungan (dalalah al-fahwa), bahkan harus
diperluas hingga mencakup wilayah yang didiamkan dalam struktur
wacana.>
c. Teori Linguistik Antropologi

Ada tiga tradisi dalam disiplin linguistik antropologi, yaitu 1)
Boasnian Linguistik, 2) Etnosemantik, dan 3) Etnografi Komunikasi.
Linguistik antropologi mempunyai asumsi bahwa setiap masyarakat
mempunyai satu sistem yang unik dalam mempersepsikan dan
mengorganisasikan fenomena material, seperti benda-benda, kejadian,
perilaku, dan emosi. Objek kajian Linguistik Antropologi bukanlah
fenomena material tersebut, tetapi tentang cara fenomena tersebut
diorganisasikan dalam pikiran (mind) manusia, dan bentuknya adalah
organisasi pikiran tentang fenomena material melalui bahasa.*

Linguistik Antropologi membahas tentang masalah-masalah

yang menyangkut hubungan timbal-balik antara struktur bahasa dan

350,
1bid.
W.A. Foley, Anthropological Linguistics. (Oxford: Blackwell, 2001), Duranti, A.
Linguistic Anthropology. (Cambridge: Cambridge University Press, 1997).
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kebudayaan, yaitu bahasa sebagai sistem kognitif dan manifestasinya
dalam penataan lingkungan sosial budaya dan biofisik. Linguistik
Antropologi juga membahas konsep-konsep dasar bidang khusus yang
mengkaji bahasa sebagai salah satu unsur kebudayaan. Pokok-pokok
yang dibahas adalah fungsi bahasa sebagai sarana pengungkap pikiran,

perasaan, kemauan, dan wahana komunikasi dalam interaksi sosial.

. Teori Sinkronik dan Diakronik

Para ahli bahasa mengatakan bahwa bahasa merupakan alat
(media) terpenting bagi manusia untuk dapat berkomunikasi dengan
yang lainnya dan dapat dimengerti maksudnya. Tidak seperti hewan
yang hanya memiliki media reflektif (in’ikasi) dalam menyampaikan
keinginannya, manusia dilengkapi dengan media kognitif (al-zihn)
yang berwujud bahasa sebagai media dalam mengutarakan gagasannya.
Demikianlah bagi manusia penyampaian gagasan tidak dapat
dilepaskan dari “matrik bahasa” (qalabun Ilugawiyyun) sebagai
medianya. Inilah alasan, mengapa Syahrur menegaskan adanya
keterkaitan antara bahasa dan pikiran. Kemudian Syahrur juga
menegaskan bahwa pemikiran manusia berkembang secara wajar dan
alamiah bukan ada dengan sendirinya tanpa proses. Demikian pula
dengan bahasa, bahasa berikut sistemnya pun berkembang sesuai
perkembangan kognitif manusia dan tentunya tidak muncul sekaligus.

Karena menurutnya, asal-usul bahasa bukan merupakan wahyu



(tauqiti) seperti pernyataan al-Farisi, tetapi dibuat dan direkonstruksi
dari kode-kode yang tergelar dalam realitas sebagaimana diyakini Ibn
Jinni dan al-Jurjani. Dalam kaitan dengan penafsiran adalah supaya
pembacaan yang dilakukan dapat dipahami dan diterima oleh seluruh
umat.’’

Pemikiran penafsiran al-Qur’am dengan pendekatan linguistik
pernah dilakukan oleh Syahrur yang dinamai dengan pendekatan
historis ilmiah. Langkah yang dilakukan adalah pertama,
penggabungan antara studi diakronik atau al-dirasah al-tatawwur’® dan
studi sinkronik atau al-dirasah al-tazamuni.”® Penggabungan diakronik
dan sinkronik yang dilakukan Syahrur merupakan penggabungan teori
diakronik dari Ibnu Jinni dengan teori sinkronik dari al-Jurjani.

Kedua, teori Ibn Jinni yang menyatakan bahwa bahasa tidak
terbentuk seketika dan teori al-Jurjani tentang hubungan antara bahasa
dan pertumbuhan pemikiran merupakan hal yang saling terkait.
Dengan demikian, maka bahasa dengan segala aturan berkembang

seiring dengan perubahan pemikiran manusia.

Ja’far Dakk al-Bab, “Taqdim al-Manhaj al-Lugawi fi al-Kitab,” Pengantar dalam
Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’asirah, (Damaskus: al-Ahli 1i al-
Tiba’ah wa al-Nasy wa al-Tauzi’, 1990) hlm. 21-23.

3 Al-tatawwur (diakronik) adalah kajian yang memandang perkembangan objeknya
sepanjang masa dan bersifat historis. Bagi kaum strukturalis, kajian bahasa semacam ini
bersifat tidak ilmiah.

% Al-tazamuni (sinkronik) adalah kajian yang tidak melibatkan historisitas objek
dengan memandang-nya pada penggal waktu tertentu dan berkeadaan stabil. Model ini
menjadi kecenderungan kaum strukturalis di dalam melakukan analisis terhadap teks.
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Teori linguistik Ibn Jinni meliputi tiga prinsip utama. Pertama,
studi linguistik pada struktur bahasa (al-bunyah al-lugawiyyah)
khususnya yang berada pada wilayah struktur kata sederhana (bun-yah
al-kalimah al-mufradah). Menurut Ja’far, landasan kajian Ibn Jinni
adalah studi fonetik (dirasah al-aswat), yaitu studi tentang evolusi
bunyi yang bersifat historis, berbentuk analisis terhadap peristiwa dan
perubahan, serta bergerak bersama waktu.*” Studi fonetik dilakukan
dengan cara menyusun kata-kata sederhana untuk menyingkap aturan-
aturan prinsip yang menghubungkan bentuk-bentuk fonem®' (al-aswat)
dalam sebuah kata. Dalam Strukturalisme, fonem didefinisikan sebagai
kumpulan kesan akustis dan gerakan artikulasi dari satuan yang
terdengar dan satuan yang dituturkan, yang satu menentukan yang
lain. Sehingga fonem merupakan satuan kompleks, yang satu kakinya
berada dalam setiap rangkaian bunyi atau suara.*” Berdasarkan prinsip-
prinsip ini, Ja’far menyimpulkan bahwa Ibn Jinni berangkat dari studi
linguistik diakronik (al-wasf al-tatawwuri/al-ta’aqubi).

Kedua, Tbn Jinni memfokuskan kajian aturan-aturan umum tata
bahasa. Dalam studi tentang sejarah pembentukan bahasa, dia tidak
menyentuh teori-teori yang terkait dengan asal-usul kata maupun teori

tentang pendefinisian kata, tetapi melampaui keduanya. Karena

“Lihat Ferdinand de Saussure, Pengantar Linguistik Umum, terj. Rahayu S. Hidayat
(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1996), him. 103.

“!Ibid., him. 113.

“Ibid.
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menurutnya, hal itu tidak mempengaruhi substansi tata bahasa. Dalam
hal ini, menurut Ja’far, Ibn Jinni berprinsip bahwa bahasa tidak
berkembang dalam satu masa, tetapi berkembang dalam kurun waktu
yang berkesinambungan karena bahasa mampu menjaga keharmonisan
tatabahasa.*

Ketiga, Ibn Jinni membahas aturan umum fonologi, yaitu studi
bahasa yang bekerja pada wilayah fisiologi bunyi, berada di luar waktu
(sejarah bahasa) karena memegang asumsi bahwa mekanisme pelafalan
bahasa selalu serupa.*® Dalam studi ini, Ibn Jinni merujuk pada
karakter fisiologis manusia yang disebut sebagai indra pengucap.
Kajian fonologis ini berlaku dalam studi perbandingan antar bahasa,
baik bahasa Arab maupun non-Arab.

Berbeda dengan Ibn Jinni, menurut Ja’far teori linguistik Imam
al-Jurjani berangkat dari kharakter struktur bahasa dan manifestasi
fungsi transmisi informasi (bayanu wazifah al-iblag) yang merupakan
wilayah studi tatabahasa (gramatika-nahwu).* Ia bersandar pada relasi
antara karakter struktur kata sederhana dengan fungsi komunikasinya.
Relasi inilah yang menjadikan kata sederhana memiliki makna dalam
sebuah kalimat. Teori ini berangkat dari fungsi utama bahasa sebagai

sarana komunikasi manusia satu sama lain. Menurut Ja’far, Al-Jurjani

“Ja’far Dakk al-Bab, “ Tagdim al-Manhaj ...ibid. hlm. 21.
*de Saussure, Pengantar...op.cit.,. hlm. 102-103.
*Ibid. him. 235. Tatabahasa menelaah /angue sebagai sistem sarana pengungkapan..
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berpendapat bahwa bahasa adalah sebuah sistem untuk
menghubungkan kata-kata. Dalam upaya menemukan sistem ini al-
Jurjani tidak menggunakan studi diakronik, tetapi sinkronik.
Berdasarkan asumsi ini, al-Jurjani berkesimpulan bahwa tanda bahasa
bersifat arbitrer. *°

Fokus al-Jurjani terletak pada prinsip-prinsip umum atara
tatabahasa dan relasi dengan pemikiran. Dalam kajian tentang
perkembangan bahasa, ia menguraikan peran pemikiran di dalamnya,
sebagaimana Ibn Jinni, al-Jurjani juga mengafirmasi bahwa bahasa
merupakan “bentukan” (tawadu’) sekaligus “intuisi” (ilham). Namun,
ia menegaskan bahwa signifikansi kata sejak pembentukan tidak hanya
terbatas pada fungsi identifikasi (tasmiyah), tetapi juga terkait dengan
fungsi komunikasi (al-iblag).”’

Al-Jurjani melakukan studi tentang prinsip-prinsip linguistik
umum. la menetapkan poin-poin sebagai berikut; Pertama, makna yang
melekat pada sebuah kata sederhana tidak mungkin lebih padat
daripada makna kata sederhana yang lain, baik dalam satu bahasa

maupun dalam bahasa yang berbeda. Kedua, kalimat berita (al-khabar)

*Ja’far Dakk al-Bab, “ Tagdim al-Manhaj...op.cit., him. 21.
4Ty
1bid.
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dipengaruhi oleh dua entitas yang berbeda* sebagai satu-satunya cara
untuk mengetahui maknanya.

Ja’far berpendapat bahwa teori Ibn Jinni dan al-Jurjani dapat
dipadukan dan dapat saling melengkapi. Bahkan lebih tepat jika dua
teori ini digabungkan untuk membangun sebuah teori linguistik yang
baru, meski tetap bersumber dari aliran linguistik Abu Ali al-Farisi.
Selanjutnya, Ja’far berargumen mengapa dua teori tersebut dapat
disintesakan; Pertama, penggabungan antara studi diakronik Ibn Jinni
dan studi sinkronik al-Jurjani merupakan hal yang signifikan. Kedua,
teori Ibn Jinni yang menyatakan bahwa bahasa tidak terbentuk
seketika dan teori al-Jurjani tentang hubungan antara bahasa dan
pertumbuhan pemikiran merupakan hal yang saling terkait. Dengan
demikian, maka bahasa dengan segala aturannya tumbuh dan

berkembang seiring dengan pertumbuhan pemikiran manusia. *’

F. Metode Penelitian
Obyek material atau sumber penelitian yang akan dikajian dalam
penelitian kepustakaan ini yaitu ayat-ayat al-Qur'an sebagai data primer
kemudian dibantu dengan data sekunder karya ulama yang membahasa

ulum al-Qur'an, khususnya yang membahas kosakata asing al-Qur’an,

“®Dalam ilmu Balagah, dua entitas ini berupa kesesuaian (al-sidgu) dan
ketidaksesuaian (al-kazbu) antara data dan fakta.
*Ja’far Dakk al-Bab, “ Tagdim al-Manhaj...op.cit., hlm. 23-24.
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baik dari karya umat Islam dan Orientalis serta buku yang berkaitan
dengan kajian di atas mendukung penelitian ini.

Penelitian yang akan dilakukan ini, merupakan jenis penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang fokus penelitiannya
menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam
material yang terdapat di ruang perpustakaan seperti buku-buku, majalah,
naskah-naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen yang berbentuk
tertulis lainnya.™

Metode mencatat ini akan digunakan untuk mengidentifikasi
kosakata asing yang terdapat dalam al-Qur’an. Teknik pengumpulan data
yang akan dilakukan dengan cara mencatat. Kosakata asing yang didapat
sekitar 130 kata. Dari data yang ada, 20 kosakata Asing dijadikan sampel
untuk dianalisis karena memiliki data referensi, penjelasan kata, dan
keterangan pembanding yang lebih banyak daripada data yang lain sampai
penelitian ini selesai dilakukan dan beberapa rumpun bahasa Semit juga
telah banyak yang hampir punah serta perlu kajian yang mendalam apakah
bahasa-bahasa Asing masuk dalam bahasa Arab al-Qur’an masih dalam

satu bahasa atau dialek-dialek.

%K artini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandur Maju,
1996), hlm. 33.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan tesis ini disusun berdasarkan hasil
penyajian yang telah dilakukan. Oleh karena itu, sistematika pembahasan
diuraikan sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan. Pada sub pertama, uraian mengenai latar
belakang masalah. Pada sub bab kedua, uraian tentang rumusan masalah.
Pada sub bab ketiga, diuraikan tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.
Sub bab keempat memaparkan kajian pustaka. Pada sub bab kelima
diuraikan kerangka teori yang meliputi sub-sub bab yaitu rumpun bahasa
semit, teori perubahan bahasa; perubahan fonologi, perubahan morfologi,
perubahan leksikal, perubahan sintaksis; sub-sub bab teori linguistik
antropologi, teori sinkronik, dan diakronik. Pada sub bab keenam adalah
metode penelitian dan sub bab terakhir yaitu sistematika pembahasan.

Pada bab II, pembahasan yang diuraikan adalah letak geografis,
pasar, dan lingua franca masyarakat Jazirah Arab. Pada sub bab ini,
Jazirah Arab diuraikan untuk mengetahui daerah Arab sesungguhnya dan
orang-orang yang tinggal di daerah Jazirah Arab. Pada sub bab
selanjutnya, diuraikan pasar sebagai arena aktivitas perekonomian dan
komunikasi bilingual. Peranan pasar dalam perkembangan budaya dan
bahasa diuraikan sangat penting dan penggunaan lingua franca atau bahasa

perantara perdagangan di wailayah Jazirah Arab.
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Pada bab III, uraian tentang bahasa al-Qur’an dan problem ragam
dialek bahasa Arab. Pada pembahasan ini, kode bahasa al- qur’an: antara
tauqifi dan ta’aquli. Kemudian kode bahasa yang digunakan dalam al-
Qur’an. Pada sub bab berikutnya, penjelasan tentang al-Qur’an yang
diturunkan dengan tujuh huruf diuraikan landasan hadis, pengertian tujuh
huruf. Sub bab selanjutnya dijelaskan tentang bahasa-bahasa di Jazirah
Arab meliputi uraian tentang bahasa Arab dan penyebarannya, lahjah-
lahjah dan identitas kebahasaan masyarakat; Ragam dialek bahasa Arab.

Pada bab IV, paparan tentang kosakata Asing dalam al-Qur’an dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Pemikiran tentang kosakata asing
menurut para ahli, baik dari sarjana muslim maupun sarjana orientalis.
Pembahasan sub bab selanjutnya yaitu penggunaan bahasa Asing:
pinjaman dan serapan. Pembahasan ini meliputi peminjaman, penyerapan
pada aspek kosakata dan interferensi. Pada sub bab berikutnya, uraian
tentang faktor varian gira’at: arah menuju geografi dialek al-Qur’an.

Bab V adalah penutup. Bab ini berisi tentang uraian kesimpulan

dan saran. Kesimpulan merupakan uraian singkat mengenai hasil temuan
dari kajian ini dan saran berisi dorongan yang mendalam untuk kemajuan

kajian al-Qur’an dan al-Hadis.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menemukan apa yang
menjadi kegelisahan latar belakang masalah. Sekalipun kosakata Al-Qur'an
berasal dari bahasa lain, namun kosakata tersebut bukan berarti Islam
mengalami ketergantungan pada bahasa Yahudi dan Kristen. Selain itu, jika
mengalamami perluasan dan terjadi perbedaan makna, makna dari kosakata
itu tidak serta merta mengharuskan makna dari kosakata tersebut
dikembalikan kepada sumber asal dari bahasa tersebut. Akan tetapi, makna
baru juga bisa muncul (lihat uraian contoh: sujjadan yakni ruk’an) dan ada
juga yang memiliki makna sama (lihat uraian contoh: al-gist yakni al-a’dl).

Dalam perubahan makna, dapat terjadi dari Risalah kenabian yang
membawa makna baru dan juga memang pada tingkat penggunaan
masyarakat Arab sudah berbeda makna dengan bahasa Asing. Disamping itu,
Islam ajaran yang meluruskan, mengislamkan ajaran yang salah dari
Jahiliyah, agama Yahudi dan Kristen. Islam telah mengisi dengan makna dan
ajaran baru. Oleh sebab itu, bahasa Arab al-Qur'an adalah bahasa Arab dalam
bentuk yang baru. Sekalipun kata-kata yang sama di dalam al-Qur'an telah
digunakan pada zaman sebelum Islam, kata-kata tersebut tidak berarti

memiliki peran dan konsep yang sama.
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Hasil penelitian ini adalah pertama kode bahasa yang digunakan di
dalam al-Qur’an adalah bahasa Arab dialek Quraisy. Kedua terdapat kosakata
asing yang digunakan al-Qur’an. Kosakata asing ini tidak dimaknai
ketergantungan al-Qur’an terhadap ajaran lain, melainkan proses penjelasan
dan penerus ajaran sebelumnya. Karena al-Qur’an merupakan wahyu yang
turun berdasarkan ajaran sebagaimana yang diturunkan kepada nabi-nabi
sebelum Rasulullah saw. Dengan demikian, peminjaman dan penyerapan
unsur kosakata Asing tidak bisa dielakan, karena bahasa-bahasa nabi-nabi
terdahulu berbahasa dalam satu rumpun yang sama dengan Rasulullah saw.
yang menerima al-Qur’an.

Ketiga. bahasa asing yang digunakan di dalam al-Qur’an meliputi
peminjaman dan penyerapan kosakata, peminjaman dialektikal, dan
peminjaman gramatikal dan terjadi adaptasi pinjaman. Penggunaan bahasa
al-Qur’an dijadikan sebagai bahasa baku (fusah). Sistem tata bahasa Arab
telah sempurna setelah mendapat kajian dari para linguis. Bahasa Arab telah
melalui sejarah formatif dan perkembangan. Masyarakat Arab pra-Islam
terdiri dari beberapa kabilah dan memiliki sejumlah ragam dialek bahasa (al-
lahajat al-Arabiyah al-gadimah). Perbedaan ini diakibatkan oleh kondisi
geografis wilayah berbukit dan antara permukiman satu dengan yang lainya
sangat jauh.

Setelah datangnya Islam, masyarakat Arab lebih suka menggunakan

bahasa fusha yang digunakan oleh al-Qur'an dan hadis Nabi. Setelah terjadi
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pembakuan bahasa Arab dialek Quraisy sebagai dialek Fusah, sejak zaman
Nabi Muhammad dan para sahabat Khulafaur Rasyidin sudah ditemui
fenomena Jahn atau penyimpangan berbahasa dalam bentuknya yang paling
sederhana, yaitu kesalahan dalam i'rab,

Sistem tata bahasa Arab ini dijadikan untuk menganalisis kembali
bahasa al-Qur’an. Padahal tatabahasa ini merupakan hasil kajian atas bahasa
al-Qur’an. Suatu ayat yang dianggap menyimpan dari kaidah tatabahasa
adalah bukan berarti al-Qur’an itu tidak sesuai dengan tatabahasa Arab
fusah. Tatabahasa arab merupakan suatu yang datang kemudian setelah al-
Qur’an diturunkan.

Penggunaan bahasa yang terdapat al-Qur’an merupakan gabungan dari
bahasa yang baku dan yang tidak baku. Bentuk kesalahan gramatikal bukan
merupakan upaya meragukan keotentikan suatu ayat al-Qur’an. Hal ini
menandakan bahwa al-Qur’an diturunkan dan kemudian melalui periode
transmisi atau penyampaian yang sangat panjang. Sistem Proto-Bahasa
Semit dapat menjadi data pembanding dalam kajian Linguistik Historis
Komparatif al-Qur’an sehingga umat Islam tidak serta merta menolak
terhadap kajian adanya kosakata yang bukan berasal dari bahasa Arab, karena
kata-kata itu ada di dalam al-Qur’an. Begitu juga dengan, penggunaan sistem
tatabahasa Arabiyyah atau bahasa Arab pra-Islam bisa menjadi pijakan untuk

kajian mendalam tentang etnografi komunikasi al-Qur’an..
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Unsur-unsur bahasa Asing yang masuk dalam al-Qur’an adalah karena
pertama merupakan gaya bahasa al-Qur’an dalam mengadaptasi sistem tata
bahasa yang ada di masyarakat setempat. Keragaman bahasa di dalam al-
Qur’an bukan meruapakan suatu yang paradoks. Karena, pada dasarnya,
bahasa al-Qur’an adalah bahasa Arab dialek Quraisy. Kedua, ayat al-Qur’an
yang diturunkan dengan bahasa rasul yang diutus. Dalam hal ini bahasa Arab
yang belum mengalami proses pembakuan sistem tatabahasa. Sistem
kebahasaan yang diciptakan oleh manusia adalah hasil proses kajian terhadap
bahasa-bahasa yang ada di masyarakat termasuk dari bahasa al-Qur’an. Pada
saat al-Qur’an diturunkan belum ada tatabahasa yang sistematis. Sistem
tatabahasa ini tentunya tidak semestinya dijadikan sebagai patokan untuk
memahami bahasa al-Qur’an. Bahasa al-Qur’an adalah merupakan proses
periwayatan yang panjang.

Ketiga, salah satu ayat atau kosakata al-Qur’an, dapat dimungkinkan,
merupakan proses kontak bahasa dalam masyarakat. Kontak bahasa ini
merupakan suatu yang biasa terjadi pada setiap bahasa. Kosakata telah
dipakai sehari-hari dan terdapat unsur bahasa asing kemudian digunakan
dalam al-Qur’an dikarenakan memang al-Qur’an meminjam atan menyerap
karena kata itu dapat dipahami oleh manusia.

Keempat, sekalipun kosakata al-Qur'an berasal dari bahasa lain,
namun kosakata tersebut telah terarabkan. Selain itu, makna dari kosakata

yang terarabkan itu tidak serta merta mengharuskan makna dari kosakata
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tersebut harus dikembalikan kepada sumber asal dari bahasa tersebut karena
perubahan makna suatu bahasa dapat berkembang. Ini disebabkan Islam
membawa makna baru. Al-Qur’an merupakan kitab yang yang membenarkan
dan memperbaiki ajaran-ajaran Allah yang telah diturunkan pada nabi-nabi
sebelum Nabi Muhammad. Islam telah mengisi dengan makna dan ajaran
baru. Oleh sebab itu, bahasa Arab al-Qur'an adalah bahasa Arab dalam
bentuk yang baru. Sekalipun kata-kata yang sama di dalam al-Qur'an telah
digunakan pada zaman sebelum Islam, kata-kata tersebut dapat berarti

memiliki peran dan konsep yang sama atau sama sekali berbeda.

. Saran-saran

Studi tentang penulisan dan pengumpulan al-Qur’an yang mulai
mendapat perhatian besar dari kalangan filolog pada waktu ini ternyata
mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan sastra dan kritik sastra,
khususnya dalam pengumpulan karya-karya sastra lama berupa puisi dan
folklor. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui besarnya pengaruh al-
Qur’an terhadap sastra. Pengaruh ini terus berlangsung hingga zaman
sekarang yang mengakaji al-Qur’an dalam berbagai disiplin.

Al-Qur’an saat ini masih memerlukan kajian yang baru dan mendalam.
Beberapa aspek masih belum dikgji, Pertama, kosakata asing yang diidapatakan
sekitar 130 kata. Dari data yang ada, 20 kosakata Asing dijadikan sampel. Dari

beberapa kosakata di a-Qur’an dapat dimungkinkan jika diteliti kembali masih
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banyak kosakata. Kedua jika dilengkapi, kajian geografi dialek bahasa al-
Qur’an dan al-Hadis, kajian kosakata al-Qur’an ini akan lebih memberikan
nuansa baru. Kosakata yang digunakan dalam al-Qur’an dan al-Hadis
ditelaah berdasarkan periwayat. Periwayat ini memiliki berbagai latar
belakang asal-usul yang berbeda. Dari sini bisa dapat ditemukan mengapa
periwayat meriwayatkan al-Qur’an dengan kata atau struktur A, sedangkan
periwayat lain menggunakan kata B dan tidak memiliki perbedaan makna
yang sangat jauh.

Selanjutnya, penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari hasil yang
sempurna, karenanya penulis memerlukan sumbang saran, komentar, serta
kritik yang membangun untuk perbaikan tesis ini. Penulis juga berharap,
karya ini memberikan kontribusi terhadap dunia pemikiran Islam dalam studi
al-Qur’an dan al-hadis, khususnya kajian ‘Ulum al-Qur’an dan dan ‘Ulum al-
Hadis.

Masalah integrasi-interkoneksi kajian keagamaan merupakan masalah
yang telah dicetuskan oleh M Amin Abdullah dan akan berlangsung terus
selama akademisi mengakui keberadaan pluralitas. karena itu, istilah
integrasi haruslah dipahami sebagai istilah dalam bentuk verba bukan dalam
bentuk nomina. Dalam konteks itulah, penulis memandang bahwa hasil
kajian multidisiplin, -Linguistik, Tafsir al-Qur’an, Antropologi, Sosiologi,
Psikologi, dan disiplin ilmu lainnya, khususnya yang berkaitan dengan kajian

‘Ulum al-Qur’an yaitu variasi gira’at al-Qur’an dan tafsir seperti dipaparkan
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di atas perlu diperdalam dan diperluas dari berbagai sudut pandang sehingga

tidak sebatas pemaparan belaka. Hal ini juga dapat memahami dan memberi

informasi keanekaragaman budaya dan bahasa suku bangsa Arab pada saat
proses pewahyuan dan kodifikasi al-Qur’an. Ada beberapa alasan yang dapat
dikemukakan sehubungan dengan hal di atas sebagai berikut:

a. Mengingat kajian variasi bahasa menyangkut kajian yang berkaitan
dengan objek sasaran bahasa-bahasa Arab, maka penyebarluasannya
dapat dilakukan melalui penyampaian materi Linguistik Historis
Komparatif al-Qur’an dan dapat menghasilkan disiplin Dialektologi atau
Geografi Dialek Bahasa al-Qur’an. Dalam hal ini, kajian ‘Ulum al-Qur’an
dan Tafsir Hadis salah satunya berupa perbedaan dialek perlu dikupas
secara metode dan pendekatan dengan ilmu-ilmu di atas. Agar materi
tersebut memuat informasi kondisi kebahasaan suatu teks baik al-Qur’an
dan hadis, maka pola penyusunan materi pelajaran dan metode
penyampaiannya bersifat kontrastif. Artinya, khusus untuk bentuk-bentuk
tertentu yang memiliki relasi kognasi harus disebutkan. Sebagai contoh,
kajian ‘Ulum al-Qur’an yang berkaitan dengan qira’at materi yang dikaji
meliputi bentuk-bentuk dalam bahasa Arab yang memiliki relasi dengan
dialek-dialek bahasa Arab lainnya. Dengan demikian, relasi keberadaan
antar dialek-dialek bahasa itu sendiri serta dapat dihubungkan dengan
dengan proses periwayatan, penulisan, dan kodifikasi al-Qur’an dengan

penutur-penuturnya pada masa dahulu.
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b. Mengingat tingkat kekerabatan dialek-dialek atau bahasa-bahasa yang
ada di Semenanjung Arab itu bertingkat-tingkat, maka kompleksitas
penyajian materinya dapat disesuaikan dengan tingkat pendidikan formal
itu sendiri. Materi matakuliah bahasa Arab pada tingkat S1 di Jurusan
Tafsir Hadis tidak hanya mengulang tentang gramatika bahasa Arab,
tetapi materi tersebut berisi dialek-dialek bahasa-bahasa Arab pada saat
al-Qur’an diturunkan. Dengan demikian, mahasiswa Tafsir Hadis dapat
memahami keragaman dialek. Hal ini dapat membantu kajian al-Qur’an

dan al-Hadis secara komprehensif.
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Istilah Bahasa al-Quran, (dalam proses penerbitan).

D. Prestasi/Penghargaan

1

4.

5.

Penerima beasiswa prestasi akademik mahasiswa S1 UIN Sunan Kalijaga dari
DEPAG RI semester genap dan ganjil 2002-2003.

2. Penerimabeasiswa Skripsi S1 UIN Sunan Kalijaga dari Bank Indonesia 2004.
3.

Lima Besar Lulusan S1 Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Periode
April 2005.

Penerima Beastudi Tesis S2 UGM Scholarship Program for Intercultural/
Interregional Sudies (SPIS), Pusat Studi Asia Pasifik UGM Y ogyakarta.
Masuk dalam nominasi penerima beasiswa prestasi akademik IPK tertinggi
S2 UIN Sunan Kalijaga, (tidak menerima beasiswa karena cuti).

E. Pengalaman Organisasi

1

2.

3.

ok

Departemen Keterampilan, OSIS MAN Babakan Ciwaringin Cirebon 1997-
1998.

Wakil Sekretaris, Pondok Pesantren Mu’allimin Babakan Ciwaringin Cirebon
1998-1999.

Wakil Sekretaris, Organisasi KSC (Keluarga Santri se-Wilayah 111 Cirebon)
Krapyak Y ogyakarta 2001-2002.

Sekretaris, Organisasi KSC Periode Transisi 2002.

Wakil Bendahara, Organisas IMMAN (lkatan Mutakharrijin Madrasah
Aliyah Negeri) Babakan, Ciwaringin, Cirebon, 2002-2003.

Departemen Intelektual, Organisasi IMMAN (Ikatan Mutakharrijin Madrasah
Aliyah Negeri) Babakan, Ciwaringin, Cirebon 2003-2004.

Komunitas Alumni Peneliti (SPIS) Pusat Studi Asia Pasifk UGM 2007-
sekarang.

F. Karyallmiah

1

Buku

a. “Noldeke dan al-Qur'an: Problematika Kronologi a-Qur'an dan Duplikasi
Bahasa” dalam M. Nur Kholis Setiawan dan Sahiron Syamsudin, dkk.
Orientalisme Al-Qur’an dan Al-Hadis. Nawasea Press (Center for the
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Study of Islam in North America Western Europe and Southeast Asian
Press) 2007.

Editor buku. Karya DR. H. Waryono Abdul Ghafur, Menyingkap Rahasia
al-Qur’an: Merayakan Tafsir Kontekstual, Y ogyakarta: Elsag, 20009.
Editor buku. Karya DR. H. Waryono Abdul Ghafur, al-Mufradat: Kamus
Istilah Bahasa al-Qur’an, (dalam proses penerbitan).

2. Artike
a. Pesona Kota Gurindam”. Pengalaman Penelitian Tesis Penerima Beastudi

antarbudaya/antarregional Pusat Studi Asia Pasifik UGM dalam
NewsLeter Antarbudaya. Pusat Studi AsiaPasifik UGM 2007.

“Sstem Penanggalan Sunda” Makalah Seminar Nasional “Menelusuri
Sejarah Penanggalan Nusantara” dalam Rangka Menyambut Dies Natalis
Ke-62 Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta,
Tanggal, 23 Februari 2008.

Epistimologi Penafsiran Kontekstual Jurnal al-Qur’an dan al-HadisVol.
10, No. 1, Januari 2009. Y ogyakarta: Fakultas Ushuluddin Agamadan
Pemikiran, UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009.

Pendamping Traveling: Kajian Antropologi Tentang Muhrim. VVo. 9 No.
1, Januari 2010, Jurnal Pusat StudiWanita UIN Sunan Kalijaga

Y ogyakarta, 2010.

3. Penditian
a. Minor Research untuk mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga: “Gender dan

b.

C.

d.

Hak-hak Reproduksi Kesehatan” kerjasama PSW IAIN Sunan Kalijaga
Y ogyakarta dengan McGill University Kanada dengan Judul Penelitian
“Rekontruksi Ijbar” 2003.

Alih Kode dan Campur Kode di Kalangan Peneliti dan Masyarakat
Sambirejo Prambanan Yogyakarta dalam rangka, rangkaian Workshop
Pendlitian Antarbudaya/Antarregional. Pusat Studi Asia Pasifik
Y ogyakarta 2006.

Penelitian Penanggalan Sunda dengan judul Penelitian “Sstem
Penanggalan Sunda, 2007.

Penelitian dengan Judul “Kearifan Lokal Komunitas Pembudidaya
Tanaman Hias di Jawa Timur: Suatu Kajian Entolinguistik ©“ Tahun 2009.
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